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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Pengadilan Agama Banjarmasin 

1. Profil Pengadilan Agama Banjarmasin 

a. Sejarah Pengadilan Agama Banjarmasin 

Berrdasarkan stbl 1937 nomor 638 dan 639 permerri rntah koloni ral 

merngatur jabatan qadhi r yang erferkti rf berrlaku 1 Januari r 1938 dan kermudi ran 

mermberntuk Kerrapatan Qadhi r i rtu ada dir Banjarmasi rn, Marabahan, Martapura, 

Perlai rhari r, Rantau, Kandangan, Nergara, Barabai r, Amuntai r dan Tanjung. 

Kermudi ran sultan Tahmi rdullah IrIr bi rn Sultan Tamjirdi rllah merngangkat mufti r, 

mufti r perrtama yang di rangkat sultan di r kerrajaan Banjar adalah Muhammad 

As’ad, cucu M. Arsyad al Banjari r merlalui r anak perrermpuan berli rau yang berrnama 

Datu Syari rfah bi rn Maulana Syerkh Munhammad Arsyad Al Banjari r. (abu Daudi r, 

2003: 87 dan 100). Jabatan qadhi r juga di rangkat pada masa Sultan Tahmi rdullah 

IrIr, terrcatat H. Abu Su’ud bi rn M. Arsyad al Banjari r serbagai r qadhi r perrtama. 

Jabatan qadhi r kerdua di rpergang H. Abu Na’i rm bi rn M. Arsyad al Banjari r dan yang 

kerernam di r jabat H. M. Sai rd Jazuli r Namban. (Abu Daudi r, 2003: 87, 157 dan 

180). 

Tirdak terrdapat catatan sercara runut terntang perjabat qadhi r namun 

mernurut nara sumberr H. M. Irrsyad Zeri rn, jabatan qadhi r tirdak perrnah terrhernti r 
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walaupun kerrajaan Banjar sudah ti rdak ada lagi r. (Irrsyad Zeri rn wawancara 27 

Apri rl 2007). Hal i rni r dapat ki rta lirhat dari r dua puluh derlapan nama yang perrnah 

mernjabat qadhi r dari r kerturunan M. Arsyad al Banjari r. Qadhi r H. Abdus Samad 

bi rn Muftir H. Jamaluddi rn yang lahi rr pada 12 Agustus 1822 dan mernirnggal 22 

Juni r 1899 mirsalnya, dua orang anaknya mernjadi r qadhi r yai rtu Qadhi r H. Abu 

Thalhah dan Qadhi r H. Muhammad Jafri r (Abu Daudi r, 2003, hal 344). Kerdua 

anak Qadhi r H. Abdus Samad i rni r mulai r berrki rprah serbagai r Qadhi r di rperrki rrakan di r 

akhi rr tahun 1800 an dan di rterruskan pada awal tahun 1900 an. Bahkan Qadhi r H. 

Abu Thalhah merlahi rrkan salah serorang anaknya yang berrnama H. M. Baseryunir 

yang juga mernduduki r jabatan qadhi r di r Marabahan pada masa kermerrderkaan. 

sultan Tamji rdullah IrIr.  

Kerrapatan Qadhi r untuk wi rlayah Banjarmasi rn perrtama kali r di rpi rmpi rn 

olerh KH. M. Sai rd pada Tahun 1937-1942 dan merngunakan Perndopo Mersjird 

Jami r Sungair Jirngah serbagai r Kantor serkali rgus Balai r Sirdang, sampai r derngan 2 

masa pi rmpi rnan berrturut-turut yakni r KH. Abd Rahi rm mermi rmpi rn serki rtar Tahun 

1942-1950, dan kermudi ran di rlanjutkan olerh pi rmpi rnan KH. Busra Kasi rm pada 

tahun 1950-1955, H. Asmawi rer  tahun 1955-1966 dan pada masa jabatan Berli rau 

i rni r serki rtar tahun 1965 Kantor Kerrapatan Qadhi r berrpi rndah Jalan Pulau 

Laut  terpat berrdampi rngan derngan Kantor Derpartermern Agama Kota 

Banjarmasi rn , serdangkan untuk Kantor Qadhi r bersar atau Irnsperktorat mernermpati r 
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rumah serwaan mi rli rk KH. Makki r atau serkarang mernjadi r Kantor Kercamatan 

Banjarmasi rn Terngah. 

Tanduk kerpermi rmpi rnan  kermbali r di rlanjutkan olerh KH. Tarmi rzi r Abbas 

yang mermi rmpi rn dari r tahun 1966-1978 yang pada masa berli rau berrpi rndah kantor 

ker Jalan Gatot Subroto No. 5.  Dan pada masa i rni r pula berrganti r nama mernjadi r 

Perngadi rlan Agama yang serberlumnya adalah Kerrapatan Qadhi r. Kermudi ran yang 

pi rmpirnan di rlanjutkan olerh Drs. H. Abd. Haki rm, SH pada masa permerri rntahan 

1978-1984, di rlanjutkan derngan Drs. H. Mahlan Umar, SH,MH. pada masa 

tahun 1984-1992, kermudi ran pada tahun 1992-1997 di rpirmpi rn olerh Drs. H. 

Asy’ari r Arsyad, SH, serlanjutnya pada tahun 1997-2000 di rpi rmpirn olerh Drs. H. 

Tajuddi rn Noor, SH,MH, di rlanjutkan kermbali r olerh Drs. H. Masruyani r Syamsuh, 

SH,MH derngan perri roder tahun 2000-2004, perri roder kerpermi rmpi rnan tahun 2004-

2006 olerh Drs. H. Jaliransyah, SH.MH, pada tahun 2006-2011 di rlanjutkan olerh 

Dra. Hj. Mahmudah,MH serbagai r pi rmpi rnan perrermpuan yan perrtama kali r 

mermi rmpirn Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn, kermudi ran di rlanjutkan olerh Drs. H. 

Hardjudi rn abd Djabar, SH pada tahun 2011-2013 yang sermula mernjabat Waki rl 

Kertua Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn, di rlanjutkan derngan kerpermi rmpi rnan Drs. 

H. Muhammad Alwi r, MH pada tahun 2013 - 2016, di rlanjutkan olerh Dr. H. 

Murtadlo, S.H., M.H. pada tahun 2016 - 2019, dan Drs. H. Suhardi r, S.H., M.H. 

pada tahun 2019 - 2020, Drs. Akhmad Abdul Hadi r, S.H., M.H. pada tahun 2020 

(Marert - Juli r) dan Drs. H. M. Syaukany, M.H.Ir  mernjabat serbagai r kertua 
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Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn pada tahun 2020  serjak tanggal 25 Agustus 

2020. Serkarang yang me rnjabat serbagai r kertua Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn 

pada tahun 2022 adalah H. Ahmad Farhat, S.Ag., S.H., M.H.I r. 

Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn merrupakan Perngadi rlan yang terrlertak di r 

kota Banjarmasi rn serhi rngga Perngadi rlan, luas wi rlayah kota Banjarmasi rn adalah 

72km2, derngan jumlah perndudukan 667.489 ji rwa orang dan mermpunyai r 5 buah 

kercamatan serrta 52 kerlurahan sersuai r data Badan Stati rstirk Kota Banjarmasi rn 

tahun 2022. Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn berrlokasi r di r Jalan Gatot Subroto 

No.8 di r Banjarmasi rn.35 Kota Banjarmasi rn kota terrbersar di r provi rnsi r Kali rmantan 

Serlatan, yang berrada di r Irndonersi ra. Kota i rni r perrnah mernjadi r i rbu kota provi rnsi r  

Kali rmantan Serlatan (1945-1956) dan provi rnsi r Kali rmantan Serlatan (1956-

2022). Kota Banjarmasi rn yang di rjuluki r Kota Serri rbu Sungai r mermi rli rkir 

kerpulauan yang terrdi rri r dari r serki rtar 25 buah pulau kerci rl (derlta) yang di rpi rsahkan 

olerh sungai r-sungai r di r antaranya Pulau Tatas, Pulau Kerlayan, Pulau Rantauan 

Kerli rli rng, Pulau Irnsan, Pulau Kermbang, Pulau Bromo dan lai rn-lai rn.36  

Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn serkarang di rkertuair olerh H. Ahmad Farhat, 

S.Ag., S.H., M.H.Ir dan waki rlnya Hj. Nuruh Hi rkmah, S.Ag., M.H.37 

Adapun Vi rsi r dan Mi rsi r Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn : 

a. Vi rsi r Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn 

 
35 https://www.pa-banjarmasin.go.id/ diakses tanggal 31 Januari 2024 
36 https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Banjarmasin diakses tanggal 31 Januari 2024 
37 https://www.pa-banjarmasin.go.id/ diakses tanggal 31 Januari 2024 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Tatas
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Kelayan
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Rantauan_Keliling
https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Rantauan_Keliling
https://www.pa-banjarmasin.go.id/
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Banjarmasin
https://www.pa-banjarmasin.go.id/
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“Terrwujudnya Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn Yang Agung” 

b. Mi rsir Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn 

1) Mernjaga Kermandi rri ran Aparatur Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn 

2) Merni rngkatkan Kuali rtas Hukum Yang Be rrkeradi rlan, Krerdi rberl, dan 

Trasparan 

3) Merwujudkan Kersatuan Hukum Serhi rngga di rperrolerh Kerpasti ran Hukum 

Bagi r Masyarakat 

4) Merni rngkatkan Perngawasan dan Permbi rnaan38 

Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn serkarang di rkertuai r olerh H. Ahmad 

Farhat, S.Ag., S.H., M.H.Ir dan waki rlnya Hj. Nuruh Hi rkmah, S.Ag., M.H. 

Struktur Organi rsasi r Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn : 

Tabel 1.1 Struktur Organisasi Pengadilan Agama Banjarmasin  

Kertua H. Ahmad Farhat, S.Ag., S.H., M.H.Ir 

Waki rl Kertua Hj. Nurul Hi rkmah, S.Ag., M.H. 

Haki rm 

Drs. H. Junai rdi r. S.H Drs. H. Al Fahni r, M.H 

Drs. H. Mahalli r, S.H., M.H Drs. H. Abd. Hami rd, S.H., M.H. 

Drs. Zulki rflir H. Antung Jumberri r, S.H., M.H.Ir 

Drs. H. Muhammad 

Syaprudirn, M.H.Ir 

Drs. H. Hasanuddi rn, M.H. 

Mukhli rsirn Noor, S.H. Drs. Syamsi r Bahrun, M.Sy. 

 
38 https://www.pa-banjarmasin.go.id/ diakses tanggal 31 Januari 2024 

https://www.pa-banjarmasin.go.id/
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Dra. Rabi ratul Adawi ryah Dra. Hj. Amali ra Murdirah, S.H., 

M.Sy 

Serkerrtarirs Syarbai rni r, S.Ag 

Pani rterra Ratna Wadhani r, S.Ag 

Pani rterra Muda 

Hukum 

Noor Fati rah, S.Ag 

Pani rterra Muda 

Perrmohonan 

Hj. Lerlli r Marirati r, S.H., M.Hum 

Pani rterra Muda 

Gugatan 

Sirti r Raudah, S.H.Ir., M.H. 

Kasubbag 

Kerpergawai ran 

Sasi r Mulyani rngsirh, S.Er., M.M. 

Pani rterra Muda 

PTIrP 

Mauli rda Noor Irzaty, S.Er 

Kasubbag 

Umum 

Keruangan 

Arupi r Rertno Kumolo, S.E r., M.M. 

Juru Si rta 

Irsmairl, S.H. H. Taufirkurrahman 

Muhammad Jazuli r, S.H. Muhammad Zai rnurir 

Lai rla Munirroh, S.H. Kartirni r 
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b. Wilayah Yuridis/Peta Pengadilan Agama Banjarmasin  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn yang terrlertak dir Jalan Gatot Subroto 

No. 8 mermi rli rkir wi rlayah Yurirdi rksi r merlirputi r 5 Kercamatan yai rtu : 

a. Banjarmasi rn Utara 

b. Banjarmasi rn Barat 

c. Banjarmasi rn Ti rmur 

d. Banjarmasi rn Terngah 

 

 

 

Gambar  1.1 Peta Wilayah Hukum Pengadilan Agama Banjarmasin 
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B. Penyajian Data 

1. Informan I 

a. Irdernti rtas Irnforman 

Nama   : Drs. H. Junai rdi r, S.H. 

Umur   : 61 Tahun 

Jerni rs Kerlami rn : Laki r-Laki r 

Perndi rdi rkan  : S1 IrAIrN Antasari r Banjarmasi rn 

Jabatan  : Haki rm Utama Muda 

b. Perndapat Irnforman 

Mernurut Perndapat Irnforman bahwa ti rdak ada batas waktu yang 

terrcantum dalam perraturan perrundang-undangan. dalam prosers perrcerrai ran, 

Majerli rs Haki rm mermerri rntahkan suami r untuk merlakukan permbayaran hak 

perrermpuan pasca perrcerrai ran di rlakukan serberlum perngucapan i rkrar talak dir 

derpan si rdang, jadi r mernurut berli rau batas waktunya i rtu adalah se rberlum 

perngucapan i rkrar talak. 

Serlanjutnya, merngernai r kerwaji rban merncantumkan batas waktu 

permbayaran hak pe rrermpuan pasca perrcerrai ran, i rnforman berrperndapat bahwa 

haki rm tirdak mermi rli rkir kerwaji rban untuk me rncantumkan batas waktu te rrserbut, 

karerna sudah ada aturan yang merngatur bahwa permbayaran hak perrermpuan 

pasca perrcerrai ran tadi r di rlakukannya serberlum perngucapan i rkrar talak di r derpan 

si rdang maka ti rdak dirperrlukan lagi r perncantuman batas waktu te rrserbut. Berli rau 
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mernambahkan derngan adanya aturan yang mermerri rntahkan suami r untuk 

mermbayar serberlum perngucapan i rkrar talak supaya ada ke rterri rkatan agar suamir 

harus mermbayar, apabi rla permbayaran di rlakukan serterlah i rkrar talak maka 

mantan suami r akan lalai r atau ti rdak mau mermbayar hak mantan i rstri rnya. 

Adapun mernurut i rnforman batas waktu pe rngucapan i rkrar talak 

berrkai rtan derngan permbayaran hak pe rrermpuan pasca perrcerrai ran karerna 

permbayaran harus di rlakukan serberlum perngucapan i rkrar talak serperrtir yang 

di rserbutkan dalam Pasal 70 Ayat (6) UU No. 7 Tahun 1989, “apabi rla serlama 6 

bulan serjak di rtertapkan si rdang pernyaksi ran i rkrar talak, suami r atau kuasanya 

ti rdak merlaksanakan i rkrar talak di rderpan si rdang, maka gugurlah kerkuatan 

hukum pernertapan terrserbut dan perrcerrai ran ti rdak dapat di rajukan lagi r 

berrdasarkan alasan hukum yang sama. si r suami r ti rdak merngucapkan i rkrar talak 

maka putusannya batal dan kermbali r mernjadi r suami r irstri r”. Darir pasal terrserbut 

mernurut berli rau apabi rla suami r tirdak merngucapkan i rkrar talak di r derpan si rdang 

serlama 6 bulan, maka gugurlah ke rkuatan hukumnya se rkali rgus gugur putusan 

permbayaran terrserbut. 
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2. Informan II 

a. Irdernti rtas Irnforman 

Nama   : Drs.H. Al Fahni r, M.H 

Umur   : 57 Tahun 

Jerni rs Kerlami rn : Laki r-Laki r 

Perndi rdi rkan  : S2 UIrN Antasarir Banjarmasi rn 

Jabatan  : Haki rm Madya Utama 

b. Perndapat Irnforman 

Perndapat Irnforman merngatakan ti rdak ada batas waktu permbayaran 

hak perrermpuan pasca perrcerrai ran dalam amar putusan dan batas waktu 6 bulan 

ti rdak sama derngan batas waktu permbayaran hak pe rrermpuan, serbab i rtu berrberda 

karerna waktu 6 bulan i rtu permberri ran i rzi rn untuk merngucapkan i rkrar talak bukan 

batas waktu untuk me rmbayar hak perrermpuan pasca pe rrcerrai ran. Batas waktu 

6 bulan i rtu kertirka suami r pada saat mau merngucapkan i rkrar talak namun suamir 

berlum si rap derngan serjumlah uang atau harta yang di rberri rkan kerpada i rstri rnya 

maka akan di rtunda perngucapan i rkrar talak dan di rberri rkan waktu kerpada suamir 

untuk mernyi rapkan apa yang harus di rpernuhi rnya. Arti rnya mernunda i rtu 

mernunggu kermampuan si r suami r untuk mermbayar hak i rstri rnya, dan jangan 

sampair merlerwati r batas kerterntuan  Pasal 70 Ayat (6)  UU No. 7 Tahun 1989 

yai rtu  Ji rka dalam ternggang waktu 6 bulan se rjak di rtertapkan si rdang pernyaksi ran 

i rkrar talak, suami r atau kuasanya ti rdak merlaksanakan i rkrar talak di rderpan 
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si rdang, maka gugurlah kerkuatan hukum pernertapan terrserbut dan perrcerrai ran 

ti rdak dapat di rajukan lagi r berrdasarkan alasan hukum yang sama. 

Mernurut Irnforman bukan suatu kerharus untuk merncantumkan batas 

waktu permbayaran hak perrermpuan pasca perrcerrai ran arti rnya haki rm ti rdak ada 

kerwaji rban .untuk merncantumkan batas waktu perrmbayaran hak perrermpuan. 

Akan tertapi r mermang ada kermungki rnan haki rm merncantumkan amarnya 

merngernai r batas waktu permbayaran hak perrermpuan pasca perrcerrai ran sercara erx 

offirci ro. Majerli rs Haki rm akan merli rhat sersuai r fakta yang berrkermbang di rdalam 

si rdang, Derngan adanya rerkovernsi r darir terrmohon maka haki rm akan mernyi rkapi r 

dan mermerri rksa terrlerbi rh dahulu apakah pe rrermpuan i rni r nusyuz atau ti rdak atau 

Permohon berrsirkerras i rngi rn merncerrai rkan Terrmohon maka ada kermungki rnan 

haki rm merncantumkan batas waktu te rrserbut untuk lerbi rh merli rndungi r hak 

perrermpuan yang kermudi ran di rformulasi rkan kerdalam amar putusan. 

Dalam merli rndungi r hak-hak perrermpuan pasca perrcerrai ran, derngan 

adanya PE rRMA No.3 Tahun 2017 haki rm mernjadi rkan dasar atau payung 

hukum. PE rRMA No.3 Tahun 2017 yai rtu terntang perdoman merngadi rli r perrkara 

berrhadapan derngan hukum. Perrti rmbangan permbayaran nafkah yang di rlakukan 

serberlum i rkrar talak merrupakan i rjti rhad dari r haki rm sercara kolerkti rf, kerbi rjakan 

terrserbut di rlakukan serbagai r langkah mernergakkan hukum dan mermperrjuangkan 

hak nafkah i rstri r yang serharusnya di rpernuhi r olerh suami r. 
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3. Informan III 

a. Irdernti rtas Irnforman 

Nama   : Drs. H. Mahalli r, S.H., M.H. 

Umur   : 57 Tahun 

Jerni rs Kerlami rn : Laki r-Laki r 

Perndi rdi rkan  : S2 Unirverrsirtas Jayabaya Jakarta Tahun 2014 

Jabatan  : Haki rm Utama Muda 

b. Perndapat Irnforman 

Irnforman berrperndapat bahwa batas waktu pe rmbayaran i rtu mermang 

ti rdak ada di r amar putusan, karerna aturan yang merngatur permbayaran terrserbut 

harus di rlakukan serberlum perngucapan i rkrar talak maka ti rdak di rperrlukan lagir 

batas waktu permbayaran hak perrermpuan pasca perrcerrai ran. 

Mernurut i rnforman Haki rm birsa mermbuat aturan sercara erx offi rci ro 

mermbatasi r waktu permbayaran, walaupun derngan perrkermbangan yang 

serkarang i rni r hak-hak perrermpuan i rtu di rbayar serberlum perngucapan i rkrar talak. 

Mernurut i rnforman, mermbayar hak perrermpuan serberlum perngucapan i rkrar 

talak serbernarnya i rtu salah karerna merlanggar fi rqi rh, Karerna suami r baru wajirb 

mermbayar nafkah pasca perrcerrai ran serterlah terrjadi r perrcerrai ran, apabi rla 

mermbayar serberlum perngucapan i rkrar talak maka suami r dan i rstri r berlum 

berrcerrai r dan ti rdak ada kerwaji rban untuk suami r mermbayar hak perrermpuan 

pasca perrcerrai ran. Haki rm mermerri rntahkan suami r mermbayar nafkah serberlum 
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perngucapan i rkrar talak serbernarnya i rtu merndahului r dari r batas, maksud dari r 

merndahului r dari r batas adalah kerwaji rban suami r mermbayar nafkah pasca 

perrcerrai ran i rtu berlum ada, para haki rm sudah terrlerbi rh dahulu mermi rnta si r suamir 

mermbayar nafkah kerpada i rstri rnya serberlum perngucapan i rkrar talak serdangkan 

di rdalam fi rqi rh merngatakan bahwa permbayaran hak perrermpuan i rtu di rlakukan 

pada saat sersudah merngucapkan i rkrar talak maka terrjadi r perrcerrai ran dan suamir 

waji rb mermbayar nafkah i rddah, mut’ah, dan nafkah anak. Jadi r arti rnya putusan 

perngadi rlan saat i rni r sangat merli rndungi r hak-hak perrermpuan dari r suami r yang 

lalai r mermbayar nafkah pasca perrcerrai ran. Akan tertapi r haki rm akan serlalu 

mermperrti rmbangkan dermi r merlirndungi r kerpernti rngan perrermpuan maka perrlu 

mermerri rntahkan kerpada suami r untuk merlakukan permbayaran hak perrermpuan 

serberlum perngucapan i rkrar talak. 

Merngernai r masa perngucapan i rkrar talak yai rtu 6 bulan bi rsa di rjadirkan 

serbagai r patokan untuk masa pe rmbayaran hak pe rrermpuan Irnforman 

mernjerlaskan bahwa  masa perngucapan i rkrar talak i rtu ti rdak bi rsa di rjadirkan 

patokan. Batas waktu 6 bulan i rtu adalah batas kerdaluwarsa permberri ran i rzi rn 

perngucapan i rkrar talak, apabi rla serlama 6 bulan ti rdak merngucapkan i rkrar talak 

maka putusan i rtu ti rdak mermpunyai r kerkuatan hukum. Maka apabi rla merrerka 

mau  berrcerrai r ti rdak bi rsa lagi r mernggunakan alasan yang sama untuk 

merngajukan perrcerrai ran di r perngadi rlan. Jadi r mernurut berli rau ti rdak ada 
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hubungannya derngan batas waktu pe rmbayaran hak perrermpuan pasca 

perrcerrai ran. 

C. Rekapitulasi Hasil Penelitian Dalam Bentuk Matriks 

Matrirks Perndapat Haki rm Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn Terntang Ti rdak 

Mermuat Batas Waktu Pe rmbayaran Perrermpuan Pasca Pe rrcerrai ran pada Amar Putusan 

serbagai r Berri rkut : 

Tabel 1.2 Hasil Penelitian Dalam Bentuk Matriks 

No. Informan Pendapat Alasan 

1. 

Drs. H. Junai rdi r, 

S.H. 

Tirdak ada batas 

waktu permbayaran 

hak Perrermpuan 

pasca perrcerrai ran 

yang terrcantum pada 

amar putusan 

maupun dalam 

perraturan 

perrundang-

undangan. Namun 

batas waktu 

perngucapan i rkrar 

talak berrkai rtan 

derngan permbayaran 

hak Perrermpuan 

pasca perrcerrai ran 

Haki rm ti rdak mermi rlirki r kerwaji rban untuk 

merncantumkan batas waktu te rrserbut, 

karerna sudah ada aturan yang me rngatur 

bahwa permbayaran hak Perrermpuan 

pasca perrcerrai ran di rlakuakn serberlum 

perngucapan i rkrar talak 
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2. 

Drs. H. Al fahni r, 

M.H. 

Di rdalam amar 

putusan ti rdak ada 

merncantumkan batas 

waktu permbayaran 

hak perrermpuan 

pasca perrcerrai ran, 

dan batas waktu 

permberri ran i rzi rn 

perngucapan i rkrar 

talak i rtu berrberda 

derngan batas waktu 

untuk mermbayar hak 

perrermpuan pasca 

perrcerrai ran. 

Bukan suatu kerharusan merncantumkan 

batas waktu permbayaran perrermpuan 

pasca perrcerrai ran, akan tertapi r mermang 

ada kermungki rnan haki rm 

merncantumkan amarnya me rngernai r 

batas waktu permbayaran hak 

perrermpuan pasca perrcerrai ran sercara erx 

offirci ro. Namun derngan adanya PE rRMA 

dan SErMA perrtirmbangan permbayaran 

nafkah yang di rlakukan serberlum i rkrar 

talak merrupakah serbab ti rdak adanya 

perncantuman batas waktu permbayaran 

hak perrermpuan pasca perrcerrai ran 

3. 

Drs. H. Mahalli r, 

S.H., M.H. 

Batas waktu 

permbayaran i rtu 

mermang ti rdak ada di r 

amar putusan  

Aturan yang merngatur permbayaran hak 

perrermpuan pasca perrcerrai ran harus 

di rlakukan serberlum perngucapan i rkrar 

talak maka ti rdak di rperrlukan lagi r batas 

waktu permbayaran hak perrermpuan 

pasca perrcerrai ran. Aturan te rrserbut 

serbernarnya merlanggar fi rqi rh, namun 

dermi r merli rndungi r perrermpuan maka 

haki rm mermerri rntahkan untuk 

merlakukan permbayaran serberlum 

perngucapan i rkrar talak supaya suami r 

ti rdak lalai r mermbayar nafkah pasca 

perrcerrai ran. 
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D. Analisis Data 

Berrdasarkan pernyaji ran data yang terlah pernuli rs paparkan serberlumnya, dari r hasi rl 

wawancara kerpada 3 (ti rga) orang Haki rm Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn dapat pernuli rs 

anali rsi rs serbagai r berri rkut : 

1. Pendapat Hakim Pengadilan Agama Banjarmasin Tentang Pencantuman 

Batas Waktu Pembayaran Hak Perempuan.  

Haki rm Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn berrperndapat bahwa permbayaran 

hak perrermpuan pasca perrcerrai ran mermang ti rdak terrcantum pada amar putusan 

namun permbayaran dapat di rlakukan serberlum perngucapan i rkrar talak di rderpan 

si rdang. Batas waktu i rkrar talak yang terrmuat dalam Pasal 70 Ayat (6) Undang -

Undang Nomor 7 Tahun 1989, yang berrbunyi r “apabi rla serlama 6 bulan serjak 

di rtertapkan si rdang pernyaksi ran i rkrar talak, suami r atau kuasanya tirdak 

merlaksanakan i rkrar talak di rderpan si rdang, maka gugurlah kerkuatan hukum 

pernertapan terrserbut dan perrcerrai ran ti rdak dapat di rajukan lagi r berrdasarkan alasan 

hukum yang sama. sir suami r tirdak merngucapkan i rkrar talak maka putusannya batal 

dan kermbali r mernjadi r suami r i rstrir”. Dari r pasal terrserbut dapat pernuli rs anali rsi rs bahwa 

apabi rla suami r ti rdak merngucapkan i rkrar talak di r derpan si rdang serlama 6 bulan, maka 

gugurlah kerkuatan hukumnya serkali rgus gugur putusan permbayaran terrserbut.  

Berrdasarkan fi rqh mermbayar hak perrermpuan serberlum perngucapan i rkrar 

talak serbernarnya i rtu salah karerna merlanggar fi rqi rh, suami r baru waji rb mermbayar 

nafkah pasca perrcerrai ran serterlah terrjadi r perrcerrai ran, apabi rla mermbayar serberlum 
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perngucapan i rkrar talak maka suami r dan i rstri r berlum berrcerrai r dan ti rdak ada 

kerwaji rban untuk suami r mermbayar hak Perrermpuan pasca perrcerrai ran. karerna pada 

dasarnya masa ‘i rddah jatuh serterlah suami r mernjatuhkan talak kerpada i rstri rnya, serrta 

mut’ah i rtu juga jatuh apabi rla irkrar talak sudah di rucap, jadi r adanya nafkah ‘i rddah 

dan mut’ah i rtu merrupakan aki rbat serterlah terrjadi rnya perrcerrai ran. Orang berrcerrai r 

ti rdak di rucapkan i rkrar talaknya berrarti r berlum berrcerrai r. Namun kerbi rjakan terrserbut 

di rlakukan serbagai r langkah mernergakkan hukum dan mermperrjuangkan hak 

perrermpuan yang serharusnya di rpernuhi r olerh suami r. karerna ti rdak serdi rki rt dalam 

rerali rtanya permbayaran yang di rlakukan serterlah serlersai r perngucapan i rkrar talak 

terrserbut, mantan suami r perrgi r ti rdak di rkertahui r kermana ri rmbanya, serdangkan mantan 

i rstri r harus mernjalani r masa i rdah dan kerbi rngungan dalam merncukupi r kerbutuhan 

hi rdupnya terrutama dalam masa i rddah yang mermagarnya.39  

Dapat pernuli rs tari rk bernang merrahnya bahwa Haki rm Perngadi rlan Agama 

Banjarmasi rn berrperndapat bahwa mermang haki rm ti rdak mermi rlirki r kerwaji rban atau 

bukan suatu kerharusan untuk merncantumkan batas waktu terrserbut, namun haki rm 

bi rsa mermbuat aturan sercara erx offi rci ro yai rtu permbayaran hak perrermpuan di rlakukan 

serberlum i rkrar talak, permbayaran hak perrermpuan yang dirlakukan serberlum irkrar 

talak merrupakan i rjti rhad dari r haki rm sercara kolerkti rf, Irjti rhad haki rm di rperrbolerhkan 

 
39 Ditinjau dari prespektif maqasid al-syar'iyyah, maka seorang mantan istri selama dalam 

masa iddah wajib diberikan nafkah karena tanpa adanya nafkah maka mantan istri tersebut akan berada 

dalam kondisi bahaya disebabkan tidak adanya nafkah. Dikaitkan dengan dharuriyyat al-khamsah 

(lima masalah pokok), mashlahan dalam perlindungan mantan istri tersebut adalah hifz al-nafs 

(memelihara jiwa), lihat Fauzan. Maqaslud Nafkah Iddah Ibid. hlm. 4. 
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dalam hukum Irslam, haki rm dirposi rsirkan serbagai r mujtahi rd yang harus merngambi rl 

kersi rmpulan dan mernertapkan hukum. Irjtirhad serorang haki rm dirharamkan apabi rla 

perrkara yang sudah ada hukumnya dan terlah di rtertapkan berrdasarkan dali rl-dali rl 

yang qat’i r, jadir apabi rla ada perrkara yang ti rdak mermpunyai r kertertapan hukum maka 

haki rm di rperrbolerhkan berri rjtirhad asalkan i rjti rhad terrserbut ti rdak mernyalahi r perraturan-

perraturan yang ada dan di rperrgunakan untuk mernergakkan keradi rlan dan 

kermaslahatan ummat. Irjti rhad haki rm terrserbut juga sersuai r derngan tujuan hukum, 

yai rtu terori r erti rs yang sermata-mata merngerderpankan keradi rlan, hal i rni r berrdasar pada 

Irlusti rtira erst constans ert perrpertua i rus suum cui rquer tri rbuerrer yang arti rnya 

mermberri rkan kerpada serti rap orang apa yang mernjadi r bagi ran atau haknya.40 

Berrdasarkan asperk yuri rdi rs, bahwa langkah yang di rlakukan haki rm dalam 

mernertapkan permbayaran hak perrermpuan serberlum i rkrar talak juga ti rdak mernyalahi r 

aturan perrundang-undangan yang ada di r Irndonersi ra karerna dalam pasal 10 ayat (1) 

Undang-Undang No. 48 Tahun 2009 bahwa “perngadi rlan di rlarang mernolak untuk 

mermerri rksa, merngadi rli r dan mermutus sersuatu perrkara yang di rajukan derngan dali rh 

bahwa hukum ti rdak ada atau kurang jerlas, merlai rnkan waji rb untuk mermerri rksa dan 

merngadi rli rnya” dan pasal 5 ayat (1) bahwa “haki rm dan haki rm konsti rtusi r wajirb 

mernggali r, merngi rkuti r dan mermahami r ni rlai r-ni rlai r hukum dan rasa keradi rlan yang 

hi rdup dalam masyarakat”.41 Kerterntuan terrserbut mermbuktirkan bahwa tugas haki rm 

 
40 Dudu Duswara Machmudin, Pengantar Ilmu Hukum; Sebuah Sketsa (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2003), hlm. 22-23. 
41 Undang-Undang Nomor 48 tahun 2009 tentang Kekuasaan kehakiman. 
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ti rdak hanya merngadi rli r berrdasarkan hukum yang ada, akan tertapi r harus 

mernci rptakan dan mernermukan hukum berrdasarkan pandangan dan ni rlai r-ni rlai r 

hukum yang hi rdup di r masyarakat. 

 

2. Tidak Disebutkannya Dalam Amar Putusan Batas Waktu Pembayaran Hak 

Perempuan Pasca Perceraian. 

Serorang suami r yang terlah merncerrai rkan i rstri r-nya waji rb mermberri rkan nafkah 

i rddah dan mut’ah, hal i rni r sersuai r derngan Kompi rlasi r Hukum Irslam dalam Pasal 149 

dan Pasal 158 serbagai r berri rkut : 

Pasal 149 

Birlamana perrkawi rnan putus karerna talak, maka berkas suami r waji rb:  

a. mermberri r mut’ah yang layak kerpada berkas i rstri rnya, bai rk berrupa uang atau bernda, 

kercuali r berkas i rstri r terrserbut (di rtalak) qabla ad-dukhul.  

b. mermberri r nafkah, maskan (termpat ti rnggal) dan ki rswah (pakai ran) kerpada berkas 

i rstri r serlama masa i rddah, kercuali r berkas i rstri r terlah di rjatuhi r talak ba‘i rn atau nusyuz 

dan dalam keradaan ti rdak hami rl.  

c. merlunasi r mahar yang masi rh terrutang serluruhnya, dan serparuh apabi rla qabla 

addukhul.  

d. mermberri rkan bi raya hadhanah untuk anakanaknya yang berlum merncapai r umur 

21 tahun. 
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Pasal 158 

Mut’ah waji rb di rberri rkan olerh berkas suami r derngan syarat:  

a. berlum di rtertapkan mahar bagi r i rstri r ba’da  ad dukhul.  

b. perrcerrai ran i rtu atas kerherndak suami r. 

Kompi rlasi r Hukum Irslam diratas hanya mernergaskan kerwaji rban suami r 

mermberri rkan nafkah i rddah dan mut’ah kerpada i rstri r, tertapi r ti rdak ada kerterntuan yang 

mernjami rn nafkah bagi r i rstri r ji rka suami r mernolak mermberri rkannya. Prosers perngajuan 

erkserkusi r terrlalu rumi rt bagi r i rstrir, dan bi raya yang harus di rkerluarkan untuk 

merngajukannya ti rdak serbandi rng derngan manfaat yang di rterri rma dari r nafkah 

terrserbut. 

Mahkamah Agung sudah banyak melakukan terobosan hukum dalam 

upaya melindungi hak-hak perempuan dan anak, salah satunya yaitu Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 2017 yang berisi tentang pedoman mengadili 

perkara perempuan berhadapan dengan hukum. Sebagai Peradilan yang paling 

banyak menerima dan menangani perkara-perkara perdata rumah tangga di 

Indonesia, Peradilan Agama melalui rumusan kamar Agama MA RI telah banyak 

membuat pedoman bagi Hakim dalam memeriksa perkara dan memastikan hak-

hak istri dan anak terpenuhi. Pada tahun 2017 Surat Erdaran Mahkamah Agung 

Nomor 1 Tahun 2017  ada rumusan kamar agama yang menyatakan kewajiban 

membayar nafkah-nafkah yang timbul akibat perceraian, dicantumkan dalam amar 

putusan dengan ketentuan i rkrar talak baru dapat di rlaksanakan serterlah suami r 
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merlunaskan serluruh kerwaji rbannya. Meskipun telah banyak perangkat hukum yang 

dibuat dalam memastikan hak-hak perempuan dan anak terpenuhi, namun tetap 

saja di lapangan masih banyak terjadi pengabaian terhadap hak-hak perempuan 

dan anak. Salah satunya ketika mantan suami tidak mau membayar nafkah-nafkah 

yang timbul dari akibat perceraian dikarenakan mantan suami tidak mampu 

membayar hal tersebut dan sidang perceraian akan ditunda selama 6 bulan, setelah 

diberikan waktu 6 bulan, mantan suami masih tidak mau membayar nafkah-nafkah 

yang akan diberikan kepada mantan istri maka gugurlah putusannya dan kembali 

menjadi suami istri yang sah. Apabila mau bercerai tidak bisa lagi menggunakan 

alasan yang sama untuk mengajukan perceraian di pengadilan. Dengan hal itu 

masih menjadi pengabaian terhadap hak-hak perempuan karena tidak memastikan 

hak-hak perempuan dan anak akan terpenuhi. 

Data dari r hasi rl pernerli rti ran yang pernuli rs termukan bahwa mermang ti rdak 

di rserbutkan batas waktu permbayaran hak perrermpuan pasca perrcerrai ran pada amar 

putusan dalam. Adapun daalam al-Qur’an, sunnah, ki rtab fi rqi rh serrta Kompi rlasir 

Hukum Irslam berlum di rtermukan sercara pasti r merngernai r batas waktu permbayaran 

hak perrermpuan. Olerh karerna i rtu, rergulasi r perrlu di rrervi rsi r untuk merngatur terntang 

kapan nafkah i rstri r di rberri rkan dan ti rndak lanjut apabi rla suami r ti rdak bi rsa mermbayar 

nafkah i rstri r serterlah perrcerrai ran. Serhi rngga haki rm Perngadi rlan Agama Banjarmasi rn 

merlakukan terrobosan hukum derngan mermberri rkan perrti rmbangan serndi rri r terntang 

masa permbayaran hak perrermpuan. Ti rndakan yang di rambi rl olerh majerlirs haki rm 



62 

 

 

sersuai r derngan terori r normati rf dogmatirk  yang mernerkankan tujuan hukum sermata-

mata untuk mernci rptakan kerpasti ran hukum dalam merlergalkan kerpasti ran hak dan 

kerwaji rban serserorang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


